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Abstract  

Digital farming can be implemented through technological collaboration between university lecturers 

and research students, and farming communities. The advancement of digital agriculture is expected 

to overcome the problems that arise in the agricultural environment due to reduced labor and, at the 

same time, ease farmers' work. The solar automatic plant sprinkler includes soil moisture sensors that 

can adjust the sprinkler's active time based on soil conditions, ensuring plants are timely watered 

with the right amount. This Community Service Project aims to socialize agricultural modernization 

in Talang Kemang, Gandus, South Sumatra. 

 

Keywords:  Digital farming, community service, moisture sensor, renewable energy, solar energy. 

 

Abstrak 

Digital farming sangat dimungkinkan untuk teraplikasi melalui kerjasama teknologi antara dosen 

dan mahasiswa peneliti di perguruan tinggi dan masyarakat petani. Pengembangan digital farming 

diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul di lingkungan pertanian akibat 

berkurangnya tenaga kerja dan mampu meringankan pekerjaan petani. Alat penyiram tanaman 

otomatis tenaga surya dilengkapi dengan sensor kelembaban tanah yang akan mampu menyesuaikan 

waktu aktif penyiram dengan kondisi tanah, sehingga dapat memastikan tanaman menerima 

penyiraman dalam waktu yang tepat dan jumlah yang tepat. Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

ini bertujuan untuk mensosialisasikan modernisasi pertanian di Talang Kemang Kecamatan Gandus 

melalui alat penyiram sayuran otomatis berbasis kemandirian energi. 

. 

Kata Kunci:  Digital farming, energi terbarukan, pengabdian masyarakat, sensor kelembaban, 

solar energi. 
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1. PENDAHULUAN 
Digital farming atau aplikasi teknologi 

pada bidang pertanian sudah sangat 

memungkinkan untuk diaplilkasikan mengingat 

teknologi semakin berkembang dan komponen-

komponen elektronika semakin murah [1]-[8]. 

Implementasi digital farming merupakan suatu 

bentuk modernisasi pertanian yang diharapkan 

mampu mengurangi beban kerja petani. 

Kekurangan tenaga kerja adalah salah satu 

masalah yang ditemui pada pertanian. Hal ini 

sangat disayangkan mengingat Indonesia 

adalah negara agraris yang memiliki potensi 

tinggi dibidang pertanian.  

Otomasi pertanian dapat diaplikasikan pada 

semua tahapan pertanian, mulai dari tahap 

penyemaian bibit, pemeliharaan tanaman, 

panen, dan penanganan produk pertanian pada 

saat pasca panen. Diantara tahapan pertanian 

tersebut, pemeliharaan tanaman adalah fase 

yang paling panjang dan memerlukan tenaga 

dan perhatian yang lebih dari petani. Salah satu 

bentuk pemeliharaan pertanian adalah 

penyiraman tanaman secara teratur dan dengan 

jumlah air yang selalu sama [9]-[12].  

Penyiraman otomatis adalah solusi untuk 

mengatasi ketidakteraturan penyiraman oleh 

manusia dan petani pun dapat mengerjakan 

pekerjaan lain. Alat penyiram otomatis tentu 

memerlukan sumber listrik yang tidak sedikit 

karena akan diaplikasikan sepanjang hari 

selama proses tumbuh kembang tanaman. Hal 

ini pada akhirnya akan menambah biaya 

produksi pertanian. 

Solusi dari masalah ketersediaan sumber 

listrik dapat diatasi dengan penggunaan sumber 

energi alternatif seperti tenaga surya. Sumatera 

Selatan khususnya dan Indonesia pada 

umumnya memiliki potensi tenaga surya yang 

tidak terbatas karena matahari bersinar terik 

sepanjang tahun [12]-[27]. Hal ini adalah salah 

satu keuntungan dari posisi Indonesia di 

khatulistiwa.  

Energi surya itu sendiri saat ini terus 

digalakkan oleh pemerintah melalui Peraturan 

Pemerintah No 79 tahun 2014, dimana 

pemerintah mengharapkan percepatan aplikasi 

berbagai jenis energi terbarukan sebelum tahun 

2030. Walaupun pada saat ini aplikasi energi 

surya masih terbatas pada penelitian pada 

pendidikan tinggi dan BUMN [18]-[27]. 

Penelitian dan pengabdian masyarakat 

adalah dua hal dari tridarma perguruan tinggi 

yang harus dijalankan oleh para dosen. 

Pengabdian masyarakat diharapkan menjadi 

wahana saling berbagi antara dosen peneliti dan 

masyarakat, dimana dosen dapat meneliti 

kebutuhan teknologi pada masyarakat dan 

masyarakat dapat merasakan aplikasi teknologi 

tersebut [28]-[30].  

Paper ini membahas sosialiasi Modernisasi 

Pertanian Di Talang Kemang Gandus Melalui 

Alat Penyiram Sayuran Otomatis Berbasis 

Kemandirian Energi. Alat penyiram otomatis 

tenaga surya sangat memungkinkan untuk 

diaplikasikan di pedesaan, baik yang mampu 

dijangkau oleh PLN maupun daerah terpencil 

yang jauh dari aliran listrik PLN.   

2. IDENTIFIKASI MASALAH 
Pertanian di Sumatera Selatan khususnya 

dan Indonesia pada umumnya mengalami 

masalah yang sama, yaitu kurang nya minta 

generasi muda untuk menjadi petani, sehingga 

pekerja sektor pertanian semakin sedikit dan 

tentu akan meningkatkan beban kerja pada 

petani yang ada. 

Aplikasi otomasi pertanian atau digital 

farming akan sangat membantu masalah ini. 

Namun, aplikasi teknologi itu sendiri juga 

membawa masalah baru, yaitu penambahan 

biaya untuk sumber listrik. Masalah 

keterbatasan sumber listrik dapat diatasi dengan 

penggunakan energi surya melalui aplikasi 

solar panel pada pertanian. Saat ini harga solar 

panel semakin terjangkau dan setting peralatan 

elektronik pun semakin mudah.  

 

3. METODELOGI PELAKSANAAN 
Sosialiasi Modernisasi Pertanian Di Talang 

Kemang Gandus Melalui Alat Penyiram 

Sayuran Otomatis Berbasis Kemandirian 

Energi dilakukan dengan demonstrasi alat 

penyiram otomatis dan penjelasan mengenai 

cara kerja dan keuntungan penggunaan alat 

penyiram otomatis tenaga surya tersebut.  

Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan 

dalam dua tahap yaitu perencanan dan 

pelaksanaan pengabdian masyarakat yang 



   

 

  

 

bertempat di kecamatan Talang Kemang 

Gandus. 

C. Perencanaan Pengabdian masyarakat 

Persiapan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dilakukan dalam tiga tahapan 

sebagai berikut:  

6. Mempelajari kebutuhan mitra di Talang 

Kemang Kecamatan Gandus Sumatera 

Selatan melalui wawancara dengan 

kelompok tani setempat. Lokasi 

pengabdian masyarakat diperlihatkan pada 

gambar 1. Lokasi pengabdian masyarakat 

berada di dekat lokasi pesantren pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Lokasi perkebunan kelompok 

tani di Talang Kemang Kecamatan Gandus 

Sumatera Selatan 
 

7. Mengambil data tanah dan tanaman 

dilokasi pemasangan alat penyiram 

tanaman otomatis tenaga surya. 

 
Gambar 2. Pengecekan posisi tanaman dan 

kondisi tanah.  

 

8. Melaksanakan koordinasi dengan P3M 

Politeknik Negeri Sriwijaya dalam 

pengajuan proposal dan surat-menyurat 

kepada mitra tani. 

 

D. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

dengan pemasangan alat penyiram otomatis 

tenaga surya dan sosialisasi pemakaian alat 

tersebut. Pelaksaaan kegiatan dimulai dengan 

pemasangan alat yang diperlihatkan pada 

gambar 3.  

 
Gambar 3. Pemasangan alat penyiram 

otomatis tenaga surya oleh mahasiswa 

anggota penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 
 

Gambar 4 memperlihatkan alat penyiram 

otomatis tenaga surya yang terdiri dari 2 buah 

galon sebagai penampung air yang akan 

dipompa oleh 2 pompa 12V, solar panel 50Wp, 

baterai, dan 2 buah sensor kelembaban yang 

terpasang pada tanah.  

 



   

 

  

 

Gambar 4. Testing algoritma robot deteksi 

warna buah tomat 
 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada  

tanggal 19 September 2021. Peneliti yang 

terdiri dari Dosen dan Mahasiswa Politeknik 

Negeri Sriwijaya untuk sosialisasi dan 

demonstrasi alat penyiram tanaman otomatis.  

9. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alat penyiram otomatis tenaga surya yang 

disosialisasikan dan didemonstrasikan pada  

Pengabdian pada Masyarakat Kelompok Tani 

di Talang Kemang Kecamatan Gandus 

Sumatera Selatan ini mampu beroperasi secara 

otomatis sesuai dengan kondisi tanah tempat 

tumbuh tanaman. Pada kegiatan penelitian ini 

tanaman yang akan disiram adalah tomat. 

 
Gambar 5. Sosialisasi dan demonstrasi alat 

penyirima otomatis tenaga surya. 
 

Alat penyiram otomatis tenaga surya 

yang diperlihatkan pada gambar 5 dilengkapi 

dengan 2 sensor kelembaban yang akan 

menjadi input pada Arduino. Arduino akan 

mengaktifkan pompa apabila tanah pertanian 

terindikasi kering. 

Kedua sensor yang terpasang dikoneksi 

dengan Modul Wifi Wemos D1 ESP8266 untuk 

pembacaan sensor kelembaban tanah. Nilai 

ADC pada Arduino disetting pada range 0 – 

4095. Nilai range ini menunjukkan kelembaban 

tanah, dimana range 0 – 2500 mengindikasikan 

tanah lembab, 2500 – 3000 menyatakan tanah 

dalam kondisi normal (tidak terlalu lembab 

maupun kering), dan 3000 - 4095 kadaan tanah 

kering. 

Data nilai ADC tersebut menjadi set point 

dan referensi bagi Arduino untuk mengaktifkan 

pompa. Tabel 1 memperlihatkan hasil 

pengujian alat penyiram otomatis, dimana 

pompa akan menyala ketika kondisi tanah 

diatas 3000. Tabel 1 memperlihatkan pengujian 

alat penyiram tanaman otomatis tenaga surya, 

dimana S1 dan S2 menyatakan sensor 1 dan 

sensor 2. P1 adalah pompa 1 yang aktif oleh 

input dari sensor 1 (S1), dan P2 adalah pompa 

2 yang aktif sesuai input dari sensor 2 (S2). 

Tabel 1. Data Sensor dan Pompa pada alat 

penyiram tanaman otomatis tenaga surya 

Jam 
Nilai ADC 

Sensor 
Kondis 

Pompa 
S1 S2 P1 P2 

10:00 1821 1797 mati mati 
11:00 2739 2815 mati Mati 
12:00 3781 3808 aktif aktif 

 

Pada jam 10:00 dan 11:00, kondisi tanah 

masih dalam keadaan normal yaitu antara 2500-

3000, sehingga pompa tidak aktif, sedangkan 

pada jam 12:00 tanah sudah kering yang 

diindikasikan oleh nilai ADC 3781 dan 3808 

sehingga pompa 1 dan 2 menjadi hidup. 

Penyiraman otomatis terjadi pada jam 12:00. 

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa 

alat penyiram otomatis tenaga surya otomatis 

mampu beroperasi sesuai dengan kebutuhan 

tanaman dan akan aktif secara teratur sesuai 

dengan kondisi tanah.  

10. KESIMPULAN 
Tridarma perguruan tinggi wajib dijalankan 

oleh dosen dan peneliti di lingkungan 

perguruan tinggi. Dosen Politeknik Negeri 

Sriwijaya bekerjasama dengan mahasiswa 

peneliti melakukan pengabdian masyarakat di 

Talang Kemang Kecamatan Gandus Sumatera 

Selatan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk memperlihatkan terapan teknologi baik 

dibidang energi terbarukan maupun teknik 

elektronika. Sosialisasi ini diharapkan mampu 

mengeratkan kerjasama antara dosen  dan 

masyarakat. Data demonstrasi alat penyiram 

tanaman otomatis memperlihatkan bahwa alat 

tersebut mampu menunjang program 



   

 

  

 

modernisasi pertanian di Talang Kemang 

Kecamatan Gandus Sumatera Selatan.  
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